
ABSTRAK

Pengangkatan anak merupakan suatu perbuatan hukum yang mengalihkan
kehidupan seorang anak dari kekuasaaan orang tua/wali yang sah kepada orang lain
yang bertanggung jawab atas perawatan, pendidikan dan dibesarkan oleh orang tua
angkatnya yang bertujuan untuk mewujudkan kesejahteraan anak dan perlindungan
anak. Pengangkatan anak (adopsi) merupakan suatu perbuatan dalam peristiwa hukum
yang melahirkan suatu hubungan baru diantara anak angkat dengan orang tua angkat
yang memiliki konsekuensi Yuridis bahwa anak angkat memiliki kedudukan hukum
terhadap orang tua yang mengangkatnya. Pengangkatan anak juga bukanlah suatu hal
yang baru dan sudah lazim dilakukan oleh masyarakat Indonesia dengan keberagaman
masing-masing wilayah perihal kedudukan anak angkat dalam lingkungan keluarga
angkatnya. Rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana ketentuan
kewarisan anak angkat berdasarkan Staatsblad 1917 Nomor 129 serta bagaimana
analisis maqashid syari’ah terhadap kewarisan anak angkat dalam Staatsblad 1917
Nomor 129. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan (library research)
yaitu suatu bentuk penelitian yang sumber datanya diperoleh dari kepustakaan,
kemudian dengan menggunakan metode pendekatan kualitatif data tersebut dianalisis
dan dikonstruksikan dalam bentuk kesimpulan. Hasil dari penelitian ini ialah
kedudukan anak angkat menurut Staatsblad 1917 Nomor 129 adalah tetap sebagai
anak yang sah dan secara hukum memperoleh bagian harta warisan yang sama seperti
anak kandung, serta memiliki hak mewaris atas harta waris orang tua angkatnya
sesuai legitieme portie sebagaimana diatur dalam ketentuan pasal 852 KUHPerdata.
Hal ini dikarenakan anak angkat dianggap dan dijadikan sebagai anak sah yang
dilahirkan dari perkawinan orang tua angkatnya. Namun, dalam perspektif maqashid
syari’ah terhadap kedudukan kewarisan anak angkat menjelaskan bahwa anak angkat
tidak memiliki hak waris terhadap orang tua angkatnya, sebab diantara anak dan
orang tua angkatnya tidak memiliki hubungan nasab. Islam melarang dan
mengharamkan perbuatan adopsi apabila hal tersebut sampai memutuskan nasab
antara anak dan orang tua kandungnya. Anak angkat masih memiliki hak atas harta
waris orang tua angkatnya melalui wasiat wajibah sebanyak-banyaknya 1/3 dari harta
waris orang tua angkatnya.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini berdasarkan Keputusan

Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik



Indonesia nomor 158 tahun 1987 dan nomor 0543/b/U/1987 yang secara garis besar

dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Konsonan

Huruf
Arab

Nama
Penulisan

Huruf Kapital Huruf Kecil

ا Alif Tidak dilambangkan

ب Ba B b

ت Ta T t

ث Tṡa Ts ts

ج Jim J j

ح ḥa Ḥ h

خ Kha Kh kh

د Dal D d

ذ Dzal Dż dz

ر Ra R r

ز Zai Z z

س Sin S s

ش Syin Sy sy

ص Shad Sh sh

ض Dlad Dl dl

ط Tha Th th

ظ Zha Ẓ zh

ع ‘Ain ....’... ...’...

غ Ghain Gh gh

ف Fa F f

ق Qaf Q q

ك Kaf K k



ل Lam L l

م Mim M m

ن Nun N n

و Wau W w

ه Ha H h

ء Hamzah ..'.. apostrof

ي Ya Y y

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a) Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut :

Tanda Nama Huruf Latin Nama

Fathah A A

Kasrah I I

ــــ Dhamah U U

Contoh:

كتب -Kataba

فعل - Fa‘Ala

كر ذ -Dzukira

سئل -Su'ila

b) Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasi gabungan huruf, yaitu :

Tanda dan
Huruf Nama Gabungan huruf Nama

ى .... Fathah dan ya Ai a dan i



....و Fathah dan wau Au a dan u

Contoh:

كيف - Kaifa

هول - Haula

c) Maddah

Maddah atau vokal panjang lambangnya dengan harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan
Huruf Nama Huruf dan

Tanda Nama

....ى ....ا Fathah dan alif
atau ya Ā a dan garis di atas

...ى Kasroh dan ya Ī i dan garis di atas

..و..و Dammah dan
waw Ū u dan garis di atas

Contoh :

قال - Qāla

قيل - Qīla

يقول - Yaqūlu

d) Ta' Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua :

1) Ta Marbutah hidup

Ta marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasroh

dan dammah, transliterasinya adalah /t/.

2) Ta' Marbutah Mati

Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya

adalah /h/. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti

oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu

terpisah maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

الطفال روضة - Raudatul al-atfal



- Raudatul Atfal

المنورة المدينة - Al-Madīnah al-Munawwarah

- Al-Madīnatul Munawwarah

e) Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid. Dalam transliterasi ini

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama

dengan huruf yang diberi tanda syaddah tersebut.

Contoh:

ربنا - Rabbanā

نزل - Nazzala

الحج - Al-Hajju

f) Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu .ال Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti

oleh huruf qomariah.

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Pola yang dipakai

ada dua, seperti berikut:

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah.

Kata sandang yang diikuti huruf qamariah ditransliterasikan sesuai

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik

diikuti oleh huruf syamsiah maupun qamariah, kata sandang ditulis terpisah

dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sambung/hubung.

Contoh :

الرجل - Ar-Rajulu

الشمش - Asy-Syamsu

البديع - Al-Badi'u



السيدة - As-Sayyidatu

القلم - Al-Qalamu

الالل - Al-Jalālu

g) Hamzah

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah

ditransliterasikan dengan opostrof. Namun, hal ini hanya terletak di tengah dan

akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan,

karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh :

1) Hamzah di awal:

امرت - Umirtu

اكل - Akala

2) Hamzah ditengah:

خذون تأ - Ta'khużūna

كلون تأ - Ta'kulūna

3) Hamzah di akhir:

شيء - Syai'un

النوء - An-Nau'u

h) Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, isim maupun huruf ditulis terpisah.

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah

lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang

dihilangkan. Maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa

dilakukan dengan dua cara, bisaa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan.

Contoh :

الرازقين خير لهو ا ان و - Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn.

والميزان الكيل فاوفوا - Fa aufū al-kaila wa al-mīzāna.

ومرسها مارها ا بسم - Bismillāhi majrehā wa mursāhā.

البيت حج الناس على ل و -Wa lillāhi alā an-nāsi hijju al-baiti



سبيل اليه الستطاع من -Manistatā‘a Ilaihi Sabīlā.

i) Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital

seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan

untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama

diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh :

رسول ال محمد ما و -Wa māMuhammadun illā rasūl.

مباركا ببكة للذي للناس ضع و بيت اول ان - Inna awwala baitin wudi‘a lin-nāsi

lallażī Bi Bakkata mubārakan.

القران فيه انزل الذي رمضان شهر - Syahru Ramadāna al-lażī unzila

fīhi Al-Qur'ānu.

المبين بالفق راه ولقد -Wa laqad ra'āhu bil-ufuqil-mubīni.

العلمين رب الحمدل - Al-hamdu lillāhi rabbil-‘ālamīna.

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf

kapital tidak digunakan.

Contoh:

قريب فتح و ا من نصر - Nasrum minallāhi wa fathun qarīb.

جميعا المر ل - Lillāhi al-amru jamī'an.

Lillāhilamru jamī'an.

عليم شيء بكل وا - Wallāhu bikulli syai'in ‘alīmun.

j) Tajwid



Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena

itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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